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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Laporan Keuangan  

a) Pegertian Laporan keuangan 

Laporan keuangan menurut Munawir (2010: 5) “pada umumnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan keuangan perubahan ekuitas. Neraca menunjukan 

atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas 

menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabka perubahan ekuitas 

perusahaan”.  

Sedangkan menurut Dr. Kasmir (2011:6) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (2013: 1) adalah : “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Dapat disimpulkan bahwa “laporan keuangan adalah 

menyajikan suatu hal yang berkenaan dengan posisi keuangan perusahaan, hasil keuangan perusahaan 

dan arus kas perusahaan pada periode tertentu”.  

b) Tujuan Laporan Keuangan 

Umumnya fungsi laporan keuangan awalnya hanyalah untuk alat pengujian akan tetapi dengan 

semakin majunya perkembangan zaman laporan keuangan bukan hanya digunakan sebagai alat 

pengujian saja namun dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan. Menurut PSAK No 1 (revisi 

2009) tujuan laporan keuangan adalah untuk memberika informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalanga pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan investasi. Laporan keuangan juga akan menunjukkan hasil 

pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.  

Sedangkan menurut Dr. Kasmir (2011:10), tujuan dari penyusunan dan pembuatan laporan 

keuangan  yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan 

pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode 

tertentu. 
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4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan 

modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya  

c) Jenis Laporan Keuangan  

menurut PSAK No 1 (revisi 2013) Komponen dari sebuah  laporan   keuangan lengkap terdiri 

dari: 

a) laporan posisi keuangan pada akhir periode; 

b) laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode; 

c) laporan perubahan ekuitas selama periode; 

d) laporan arus kas selama periode; 

e) catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang            signifikan dan 

informasi penjelasan lain; 

(ea)    informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya  

f) laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas menerapkan 

suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos 

laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.  

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan  

a) Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut mamduh dan abdul halim (2016: 5), analisis terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat 

risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Menurut Dr. Kasmir (2011: 66) setelah laporan 

keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan 

penilaian yang benar, akam terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Agar laporan 

keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu 

dilakukan analisis laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah 

kegiatan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam periode tertentu.  

b) Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2016:6) beberapa contoh tujuan analisis keuangan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Investasi Pada Saham 

Investor atau calon investor akan tertarik pada tingkat keuntungan (return) yang diharapkan 

untuk masa-masa mendatang relatif terhadap risiko perusahaan tersebut, semakin tinggi return maka 

akan semakin menarik investor untuk melakukan investasi saham. Investor saham akan memperoleh 

tingkat keuntungan dari dividen yang dibagikan, ditambah perbedaan nilai perusahaan pada waktu 

pertama kali investasi dengan nilai pada beberapa waktu kemudian (capital gain). Beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya risiko yang berkaitan dengan investasi saham adalah inflasi, persaingan 

industri, perubahan teknologi dan kekuatan tawar-menawar dari supplier. Dan bahkan faktor-faktor 

tersebut dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan dan mempengaruhi tingkat keuntungan 

perusahaan.  

2. Pemberian Kredit  

Tujuan pokok dari analisis adalah menilai kemampuan perusahaan untuk mengembalikan 

pinjaman yang telah diberikan beserta bunga yang berkaitan dengan pinjaman tersebut.  

3. Kesehatan Pemasok (Supplier) 

Perusahaan yang bergantung pada “supply” pemasok akan mempunya kepentingan pada 

pemasok tersebut. Perusahaan ingin memastikan bahwa pemasok tersebut sehat dan bisa bertahan dan 

dapat menjalin kerjasama secara terus menerus. Pengetahuan akan kodisi keuangan supplier juga akan 

bermanfaat bagi perusahaan dalam melakukan negosiasi dengan supplier. 

4. Kesehatan Pelanggan (Customer) 

Apabila perusahaan melakukan penjualan secara kredit kepada pelanggan maka perusahaan 

memerlukan informasi keuangan pelanggan, terutama informasi keuangan pelanggan, terutama 

informasi mengenai kemampuan pelanggan memenuh kewajiban jangka oendeknya. Analisisnya akan 

bergantung pada besarnya kredit, jangka waktu kreditm jenis usaha pelanggan, besar kecilnya usaha 

pelanggan dan lain-lain.  

5. Kesehatan Perusahaan Ditinjau Dari Karyawan  

Karyawan atau calon karyawan dapt menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk 

memastikan apakah perusahaan memiliki prospek keuangan yang bagus. Beberapa faktor yang bisa 

dianalisis antara lain profitabilitas perusahaan, kondisi keuangan perusahaan dan kemampuan 

menghasilkan kas dari perusahaan.  

6. Pemerintah 

          Pemerintah dapat menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk menentuka besarnya pajak 

yang akan dibayar atau menentukan tingkat keuntungan yang wajar bagi suatu industri.  

7. Analisis Internal  
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          Pihak internal perusahaan pastikan aka memerlukan informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan utnuk menentukan sejauh mana perkembangan perusahaan.  

8. Analisis Pesaing  

         Kondisi keuangan pesaing bisa dianalisis oleh perusahaan untuk menentukan sejauh mana 

kekuatan keuangan pesaing. Informasi semacam ini bisa dipakai sebagai basis evaluasi prestasi 

manajemen.  

9. Penilaian Kerusakan  

         Analisis laporan keuangan dapat menentukan besarnya kerusakan yang dialami oleh perusahaan. 

Setelah menganalisis lalu perusahaan dapat merumuskan arah dan lingkup analisisnya yang pada 

umumnya dihitung pada tingkat profitabilitasnya.  

c) Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan  

         Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan dan 

kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan 

yang bersangkutan. Tujuan dari setiap metode dan analisis adalah untuk menyederhanakan daya setiap 

penganalisa laporan keuangan.  

Metode analisis menurut Munawir (2010:35), terbagi menjadi dua yaitu:  

1. Analisis Horizontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan 

untuk beberapa periode, sehingga akan diketahui perkembangannya. Metode horizontal ini 

disebut pula sebagai analisis dinamis. 

2. Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang di analisis hanya meliputi periode atau 

satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain 

dalam laporan tersebut sehingga hanya akan diketahui sebagai analisis yang statis karena 

kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui 

perkembangannya.  

Untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan 

metode dan teknik analisis tertentu. Dari hasil analisis dapat diketahui perubahan-perubahan dari 

masing-masing pos tersebut  dan pengaruhnya bila dibandingkan dengan laporan keuangan bebarapa 

periode untuk suatu perusahaan tertentu.  

Teknik analisis yang digunakan dalam laporan keuangan yang  dapat dilakukan menurut 

Munawir (2010:36) terbagi tiga, yaitu:  

1. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode  dan teknik analisis dengan cara 

membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih. 

2. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah metode untuk mengetahui sebab-sebab 

berubahnya jumlah modal kerja dalam periode tertentu.  
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3. Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dan pos-pos tertentu 

dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

2.1.3 Analisis Rasio keuangan  

Rasio keuangan merupakan suatu cara dengan melalui perhitungan yang menghasilkan suatu 

angka, angka tersebut didapat dari suatu proses perbandingan dari satu pos ke pos lainnya yang 

memiliki hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap, 2013:297). Rasio keuangan hanya 

menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. 

Penyederhanaan tersebut dapat digunakan untuk menilai secara cepat hubungan antara pos yang 

bersangkutan dan dapat dibandingkan dengan rasio lainnya sehingga diperoleh informasi untuk 

penilaian (Harahap, 2013:297).  

Beberapa jenis rasio keuangan yang sering digunakan, antara lain meliputi: 

1. Rasio Likuiditas  

 Rasio jenis ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Jenis dari rasio likuiditas antara lain rasio lancar, rasio cepat, rasio 

kas atas aset lancar, rasio kas atas utang lancar, rasio aset lancar terhadap total aset dan aset lancar 

terhadap total utang. 

2. Rasio Solvabilitas 

 Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjang atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Adapun jenis dari rasio 

solvabilitas yakni rasio utang atas modal, debt service ratio dan rasio utang terhadap aset. 

3. Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas  

 Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan sebagainya. Adapun jenis dari rasio ini adalah margin laba (profit margin), 

Aset Turn Over, ROI, ROA , Basic Earning Power, Earning per Share, dan Contribution Margin. 

4. Rasio Leverage  

 Rasio Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun aset. Adapun rasio yang termaksud dalam kategori rasio jenis ini adalah leverage , Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Capital Formation. 

5. Rasio Aktivitas  

 Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan 

kegaitan oprasionalnya baik dalam kegiatan operasional penjualan, pembelian maupun lainnya. 
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Jenis rasio tersebut antara lain Inventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Aset Turn Over, 

Total Aset Turn Over dan Periode Penagihan Piutang.  

6. Rasio Pertumbuhan  

 Rasio ini menggambarkan presentase pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun ke 

tahun, seperti kenaikan laba bersih, kenaikan deviden dan lain-lain. Jenis dari rasio ini antara lain 

kenaikan penjualan, kenaikan Laba bersih, EPS dan Kenaikan Dividen per Share. 

7. Penilaian Pasar  

 Rasio penilaian pasar merupakan rasio yang lazim digunakan dalam pasar modal yang 

menggambarkan kondisi perusahaan di pasar modal. Adapun jenis rasio ini antara lain adalah PER 

dan Market to BVR. 

8. Rasio Produktivitas  

 Rasio ini menggambarkan tingkat produktivitas suatu perusahaan dari unit atau kegiatan 

yang dinilai. Adapun jenis rasio ini antara lain rasio karyawan atas penjualan, rasio biaya per 

karyawan, rasio penjualan terhadap space ruangan, rasio laba terhadap karyawan dan rasio laba 

terhadap cabang. 

 Analisis rasio juga dapat dipergunakan dalam melakukan analisis kebangkrutan 

perusahaan, rasio keuangan dapat dipergunakan untuk menganalisa masalah keuangan dalam 

rasio-rasio tersebut dapat dikombinasikan menjadi model multivariate untuk tujuan prediksi 

kebangkrutan. Beberapa jenis rasio diatas memiliki keterkaitan dalam perhitungan analisis 

kebangkrutan. Salah satunya adalah rasio rentabilitas. Pada rasio tersebut total aset dapat menjadi 

salah satu indikator dalam prediksi kebangkrutan. 

 

2.1.4 Metode Altman Z-Score  

Model prediksi kebangkrutan sudah dikembangkan kebeberapa negara. Altman (1983,1984) 

melakukan survei model-model yang dikembangkan di Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Swiss, 

Brazil, Australia, Inggris, Irlandia, Kanada, Belanda dan Perancis. Dikutip oleh Tambunan, 

Dwiatmanto dan Endang (2015) Analisis Z-Score Altman merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Metode Altman dikembangkan oleh seorang 

peneliti kebangsaan Amerika Serikat yang bernama Edward I.Altman pada pertengahan 1960, dengan 

menggunakan rasio – rasio keuangan (Kurniawanti, 2012:3-4). Hanafi dan Halim (2005:275) 

menjelaskan bahwa pada tahun 1983 dan 1984, model prediksi kebangkrutan dikembangkan lagi oleh 

Altman untuk beberapa negara, dari penelitian tersebut ditemukan nilai Z yang baru untuk perusahaan 

yang go-public, dan ternyata metode Z-Score Altman memiliki tingkat kevalidan hingga 95%, dengan 

persamaan diskriminan sebagai berikut:  

 

Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 +  1,0X5 
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Keterangan:  

1. Rasio Modal Kerja Terhadap Total Aktiva (X1)  

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi segala 

kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi, dengan membandingkan modal kerja dengan total 

aktiva. Modal kerja diperoleh cara dengan mengurangi Aktiva Lancar dengan Hutang Lancar. 

2. Rasio Sisa Laba Ditahan Terhadap Total Aktiva (X2)  

 Dari rasio ini dapat diketahui besarnya modal yang berasal dari pihak intern, untuk membiayai 

operasi perusahaan. Laba yang ditahan merupakan akumulasi laba selama perusahaan beroperasi. 

 

 

3. Rasio Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) Terhadap Total Aktiva (X3)  

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktiva untuk 

mendapatkan keuntungan sebelum bunga dan pajak (EBIT). Rasio ini terlihat sangat penting, sehingga 

Altman mau memberi nilai terbesar hingga mencapai 3,3.  

4. Rasio Nilai Pasar Ekuitas Terhadap Total Hutang (X4) 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi total kewajiban jangka 

panjang. Cara mencari rasio ini adalah dengan membandingkan nilai pasar ekuitas (saham biasa dan 

preferen) dengan nilai buku total hutang.  

5. Rasio Penjualan Terhadap Total Aktiva (X5)  

 Rasio ini mampu menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan 

dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin besar nilai X5 maka efisiensi penggunaan 

keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan  semakin terjaga.  

Penjelasan titik cut-off :  

 

 

 

 

 

Z-Score Indikasi  

Z < 1,81   Bangkrut 

1,81< Z < 2,99 grey area 

Z > 2,99 Sehat 
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2.1.5  Metode Springate  

 Model ini dikembangkan pada tahun 1978 oleh Gorgon L.V. Springate.  Model Springate 

adalah model rasio yang menggunakan multiple discriminat analysis atau MDA untuk meilih 4 rasio 

dari 19 rasio keuangan yang populer dalam literatur-literatur, yang mampu membedakan secara 

terbaik antara sound business yang pailit dan tidak pailit. (Wulandari, Nur dan Julita : 2014) 

Rumus Model Springate adalah: 

 

 

Dimana:  

1. Modal Kerja terhadap Total Aset (X1)  

 Rasio ini sama dengan metode Altman Z-Score. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan total aset yang 

dimilikinya. Rasio ini juga untuk mengukur likuiditas perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi 

modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal kerja bersih diperoleh dengan cara aktiva lancar 

dikurangi dengan kewajiban lancar. Modal kerja yang negatif kemungkinan besar akan menghadapi 

masalah dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersediannya aktiva lancar yang 

cukup untuk menutupi kewajiban tersebut, sebaliknya perusahaan dengan modal kerja bersih yang 

bernilai positif jarang sekali menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. Sumber data yang 

diperoleh dari neraca perusahaan. 

2. Laba Bersih Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aset (X2)  

 Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih sebelum bunga dan pajak terhadap total 

aktivanya. Laba bersih sebelum bunga dan pajak 37 diperoleh dari laporan laba rugi, dan total aset 

diperoleh dari neraca perusahaan. 

3. Laba Bersih Sebelum Pajak terhadap Kewajiban Lancar (X3)  

 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan sebelum pajak 

dengan hutang lancar/kewajiban lancarnya. Laba bersih sebelum pajak diperoleh dari laporan laba 

rugi, dan kewajiban lancar diperoleh dari neraca perusahaan. 

4. Penjualan terhadap Total Aset (X4)  

 Rasio ini merupakan perbandingan penjualan dengan total aset. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui sebesar besar kontribusi penjualan terhadap aktiva dalam satu periode waktu tertentu. 

Semakin besar nilai pada rasio ini maka efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva didalam 

menghasilkan penjualan semakin terjaga. Semakin rendah rasio ini menunjukkan semakin rendah 

S=1,03X1 + 3,07X2 + 0.66X3 + 0,4X4 
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tingkat pendapatan perusahaan, sehingga menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat. 

Nilai penjualan diperoleh dari laporan laba rugi, dan nilai total aset didapat dari neraca perusahaan. 

Springate mengemukakan nilai cut off yang berlaku untuk metode ini disebutkan dalam tabel berikut 

ini : 

 

 

 

 

 

2.1.6 Kebangkrutan  

 Kebangkrutan adalah kondisi dimana suatu perusahaan tidak mampu lagi  untuk 

mengoperasikan perusahaan dengan baik karena kesulitan keuangan yang dialami entitas tersebut 

sudah sangat parah (Prihanthini dan Sari, 2013). Kebangkrutan adalah suatu kondisi disaat perusahaan 

mengalami ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya. Menurut UU Kepailitan No. 4 Tahun 

1998, perusahaan dinyatakan pailit berdasarkan pada keputusan pengadilan yang berwenang atau 

berdasarkan permohonan sendiri jika memiliki 2 atau lebih kreditur dan perusahaan tidak  mampu 

membayar sedikitnya satu utangnya yang telah jatuh tempo ( Purnajaya dan Merkusiwati : 2014). 

Dapat disimpulkan bahwa kebangkrutan adalah dimana perusahaan sudah tidak mampu membayar 

beban dan hutang karna mengalami kesulitan keuangan.  

 Menurut Weston dan Copeland (1997:510) dalam Tambunan, Dwiatmanto dan Endang (2015) 

menyatakan bahwa “kebangkrutan adalah sebagai suatu kegagalan yang terjadi dalam perusahaan 

tersebut, dapat dibedakan sebagai berikut :  

a) Kegagalan Ekonomi (Economic Distressed) 

Kegagalan dalam arti ekonomis bahwa pendapatan perusahaan tidak mampu lagi menutup 

biayanya, yang berarti bahwa tingkat labanya lebih kecil daripada biaya modalnya. Definisi yang 

berkaitan adalah bahwa nilai sekarang dari arus kas perusahaan itu lebih kecil dari kewajibannya. 

b) Kegagalan keuangan ( Financial Distressed) 

Insolvensi memiliki dua bektuk yakni default teknis yang terjadi bila suatu perusahaan gagal 

memenuhi salah satu atau lebih kondisi didalam ketentuan hutangnya, seperti rasio aktiva lancar 

dengan hutag lancar yang ditetapkan, serta kegagalan keuangan atau ketidakmampuan teknik 

(technical insolvency) yang terjadi apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya pada 

waktu yang telah ditentukan walaupun harta totalnya melebihi hutangnya.  

S-score > 0,862 Perusahaan berpotensi sehat (tidak 

berpotensi bangkrut) 

S-score < 0,862 Perusahaan berpotensi mengalami 

kebangkrutan. 
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Kebangkrutan adalah kondisi dimana suatu perusahaan tidak mampu lagi untuk 

mengoperasikan perusahaan dengan baik karena kesulitan keuangan yang dialami entitas tersebut 

sudah sangat parah (Prihanthini dan Sari, 2013). Menurut Jauch dan Glueck dalam Peter (2011:3) 

dalam  Tambunan, Dwiatmanto dan Endang (2015) mengungkapkan faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan adalah:   

a) Faktor Umum   

1.      Faktor ekonomi 

Berasal dari gejala inflasi dan deflasi dalam harga barang dan jasa, kebijakan keuangan, suku 

bunga dan devaluasi atau revaluasi dengan mata uang asing serta neraca pembayaran, surplus atau 

defisit dalam hubungannya dengan perdagangan luar negeri.  

2. Faktor sosial 

Dimana yang sangat berpengaruh adalah adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang 

mempengaruhi permintaan terhadap produk atau jasa ataupun yang berhubungan dengan karyawan. 

Faktor sosial yang lain yaitu kerusuhan atau kekacauan yang terjadi di masyarakat.  

3. Faktor teknologi 

Dimana penggunaan teknologi memerlukan biaya pemeliharaan dan implementasi. 

Pembengkakan terjadi, jika penggunaan teknologi informasi tersebut kurang terencana oleh pihak 

manajemen, sistemnya tidak terpadu dan para manajer pengguna kurang profesional.   

4.  Faktor pemerintah 

Dimana kebijakan pemerintah terhadap pencabutan subsidi pada perusahaan dan industri, 

pengenaan tarif ekspor dan impor barang berubah, kebijakan undangundang baru bagi perbankan atau 

tenaga kerja dan lain-lain.   

b) Faktor Eksternal   

1.         Faktor pelanggan 

Dimana untuk menghindari kehilangan konsumen, perusahaan harus melakukan identifikasi 

terhadap sifat konsumen juga menciptakan peluang untuk mendapatkan konsumen baru, menghindari 

menurunnya hasil penjualan dan mencegah konsumen berpaling ke pesaing.   

2. Faktor pemasok/kreditor 

Dimana kekuatannya terletak pada pemberian pinjaman dan menetapkan jangka waktu 

pengembalian hutang yang tergantung pada kepercayaan kreditor terhadap kelikuiditan suatu 

perusahaan.   
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3. Faktor pesaing 

Dimana merupakan hal yang harus diperhatikan karena menyangkut perbedaan pemberian 

pelayanan kepada konsumen.   

c) Faktor Internal   

1. Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah sehingga menyebabkan adanya 

penunggakan dalam pembayarannya sampai akhirnya tidak dapat membayar.  

2. Manajemen yang tidak efisien.   

3. Penyalahgunaan wewenang dan kecurangan, dimana sering dilakukan oleh karyawan, bahkan 

manajer puncak sekalipun sangat merugikan apalagi yang berhubungan dengan keuangan 

perusahaan.   

 

2.1.6.1 Pihak-Pihak Yang Memanfaatkan Informasi Kebangkrutan 

 Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2016:259) suatu informasi kebangkrutan bisa 

bermanfaat bagi beberapa pihak seperti berikut ini :  

1. Pemberi pinjaman (seperti pihak bank)  

Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untu mengambil keputusan siapa yang akan diberi 

pinjaaman, dan kemudia bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada. 

2. Investor 

Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan tentunya akan sangat 

berkepentingan melihat adanya kemungkinan bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual 

surat berharga tersebut. 

3. Pihak Pemerintah. 

Lembaga pemerintah memiliki badan-badan usaha (BUMN) yang harus selalu diawasi maa 

dari itu lembaga pemerintah mempunyai kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan 

lebih awal supaya dapat melakukan tindakan-tindakan antisipasi dari awal. 

4. Akuntan 

Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan suatu usaha karena 

akuntan akan menilai kemampuan going concern suatu perusahaan. 

5. Manajemen  
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Manajemen mempunyai kepetingan terhadap pendeteksian kebangkrutan lebih awal, maka 

tindakan-tindakan penghematan dilakukan, misal dengan melakukan merger atau restrukturisasi 

keuangan sehingga biaya kebangkrutan bisa dihindari.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Judul penelitian Nama 

jurnal 

Penulis Tahun 

terbit 

variabel Metode penelitian Hasil 

1. ANALISIS KOMPARASI 

POTENSI 

KEBANGKRUTAN 

DENGAN METODE Z - 

SCORE ALTMAN, 

SPRINGATE, DAN 

ZMIJEWSKI PADA 

INDUSTRI KOSMETIK 

YANG TERDAFTAR DI  

BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

ISSN: 

2302-8556 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universita

s Udayana 

7.1 

(2014):48-

63 

Komang Devi 

Methili 

Purnajaya dan 

Ni K. Lely A. 

Merkusiwati, 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana 

(Unud), Bali, 

Indonesia 

2014 altman, 

springate, 

z-score, 

zmijewski 

Analisis deskriptif 

perbandingan hasil 

skor ketiga model 

prediksi 

kebangkrutan yakni 

 Analisis Z-Score 

Model Altman 

 Analisis Z-score 

model springate 

 Analisis Z-Score 

Model Zmijewski 

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis 

diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan potensi 

kebangkrutan industri kosmetik 

yang terdaftar di BEI dengan 

metode Z-Score model Altman, 

model Springate dan model 

Zmijewski. 

2. ANALISIS FINANCIAL 

DISTRESS DENGAN 

METODE Z- SCORE 

ALTMAN, SPRINGATE, 

ZMIJEWSKI 

ISSN: 

2302-8556 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universita

s Udayana 

Etta Citrawati 

Yuliastary dan 

Made Gede 

Wirakusuma, 

Fakultas 

Ekonomi dan 

2014 altman, 

springate, 

z-score, 

zmijewski 

 Analisis Z-Score 

Model Altman 

 Analisis model 

springate 

 Analisis Model 

Zmijewski 

kinerja perusahaan secara garis 

besar dalam keadaan sehat atau 

tidak berpotensi bangkrut hal 

ini dtunjukkan dari hasil 

pengujian menggunakan ketiga 

metode yaitu metode Z- score 
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6.3 

(2014):379

-389 

Bisnis 

Universitas 

Udayana 

(UNUD), Bali, 

Indonesia. 

Altman, Springate, Zmijewski. 

3. ANALISIS 

KEBANGKRUTAN  

DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL 

ALTMAN (Z-Score)         

Studi Kasus di Perusahaan 

Telekomunikasi 

 

 

 

Jurnal 

Akuntansi/

Volume 

XVIII, No. 

03, 

September 

2014: 322-

334 

Pasaman 

Silaban  

Fakultas 

Ekonomi dan 

Program 

Magister 

Manajemen  

Universitas 

HKBP 

Nommensen 

Medan 

2014 X
1
, X

2
, X

3
 

dan  X
4
, 

Analisis Altman Z-score Analisis menunjukkan bahwa 

pada 2010 - 2012 kondisi 

kesehatan perusahaan tidak baik. 

Pada tahun 2010 perusahaan ini 

berada di zona abu-abu, maka 

tahun depan kondisi perusahaan 

menurun, dan pada tahun 2012 itu 

pada kondisi tidak sehat / 

bangkrut. Telkom dalam keadaan 

sehat dan meningkat setiap tahun, 

Indosat berada di zona yang tidak 

sehat dengan Z score cenderung 

meningkat setiap tahun. Dengan 

mengetahui kondisi kesehatan 

suatu perusahaan, manajemen 

coorporate mampu mengevaluasi 

setiap rasio keuangan dan 

memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan agar dapat bertahan 

dan bersaing. 

 

4. Analisis Perbandingan Model JOM Veronita 2014 Variabel  Analisis model  Model Altman Springate, 
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Altman, Springate, Ohlson, 

Fulmer, CA-Score dan 

Zmijewski Dalam 

Memprediksi Financial 

Distress (studi empiris pada 

Perusahaan Food and 

Beverages yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2010-2012) 

 

FEKON 

Vol. 1 No. 

2 Oktober 

2014 

Wulandari, 

Emrinaldi Nur 

DP dan  Julita 

Faculty of 

Economic 

Riau 

University, 

Pekanbaru, 

Indonesia 

dependen 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

Financial 

Distress 

dan 

variabel 

independen 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

Model 

Altman, 

Springate, 

Ohlson, 

Fulmer, 

CA-Score 

dan 

Zmijewski. 

 

Altman 

 Analisis model 

Springate 

 Analisis model 

Ohlson 

 Analisis model 

Fulmer 

 Analisis model 

CA- Score 

 Analisis model 

Zmijewski 

 

Ohlson, Fulmer, dan 

Zmijewski dapat digunakan 

untuk memprediksi kesulitan 

keuangan perusahaan dan  

Model CA-Score tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi 

kesulitan keuangan 

perusahaan. 

 Perbandingan model analisis 

yang paling efektif dan akurat 

dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan 

Food and Beverages di BEI 

pada periode 20102012 adalah 

model Ohlson. 

 ada 5 perusahaan yang 

diprediksi akan mengalami 

Financial Distress dimasa 

depan, yaitu Indofood Sukses 

Makmur Tbk, Mayora Indah 

Tbk, Prashida Aneka Niaga 

Tbk, Siantar Top Tbk dan 

Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company Tbk. 

5. ANALISIS FINANCIAL 

DISTRESS DENGAN 

MENGGUNAKAN 

e-Journal 

Bisma 

Universita

Fitriani 

Rahayu, I 

Wayan 

2016 financial 

distress, 

metode 

 Analisis model 

Altman 

kinerja keuangan yang dianalisis 

dengan metode Altman Z-Score, 

Springate, dan Zmijewski pada 
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METODE ALTMAN Z-

SCORE, SPRINGATE, DAN 

ZMIJEWSKI  PADA 

PERUSAHAAN 

TELEKOMUNIKASI 

 

 

s 

Pendidikan 

Ganesha 

Jurusan 

Manajeme

n (Volume 

4 Tahun 

2016) 

 

Suwendra dan 

Ni Nyoman 

Yulianthini . 

Jurusan 

Manajemen 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha 

Singaraja, 

Indonesia 

altman z-

score, 

springate, 

zmijewski 

 Analisis model 

Springate 

 Analisis model 

Zmijewski 

 

Perusahaan Telekomunikasi 

Periode 2012-2014 

diklasifikasikan dalam keadaan 

mengalami kesulitan keuangan 

atau Financial Distress. Hasil 

prediksi financial distress 

menggunakan metode Altman Z-

Score terdapat dua perusahaan 

yang mengalami financial distress 

selama tiga tahun periode 2012-

2014 yaitu PT Bakrie Telecom 

Tbk dan PT Smartfren Tbk. Hasil 

prediksi financial distress 

menggunakan metode Springate 

terdapat empat perusahaan yang 

mengalami financial distress yaitu 

PT Bakrie Telecom Tbk, PT XL 

Axiata Tbk, PT Smartfren Tbk, 

dan PT Indosat Tbk pada tahun 

2012-2014. Hasil prediksi 

financial distress menggunakan 

metode Zmijewski terdapat dua 

perusahaan yang mengalami 

financial distress yaitu PT Bakrie 

Telecom Tbk dan PT Smartfren 

Tbk. 
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6. PREDIKSI 

KEBANGKRUTAN 

DENGAN MODEL 

GROVER, ALTMAN Z-

SCORE, SPRINGATE DAN 

ZMIJEWSKI PADA 

PERUSAHAAN FOOD AND 

BEVERAGE DI BURSA 

EFEK INDONESIA 

 

 

ISSN: 

2302-8556  

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universita

s Udayana 

5.2 (2013): 

417-435 

Ni Made Evi 

Dwi 

Prihanthini 

dan Maria M. 

Ratna Sari 

 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana 

(UNUD), Bali, 

Indonesia 

2013 Kebangkrut

an 

 Uji paired 

samplet- test 

Hasil menunjukkan perbedaan 

signifikan antara model Grover 

dengan model Altman Z-Score, 

model Grover dengan model 

Springate, serta model Grover 

dengan model Zmijewski serta 

tingkat akurasi tertinggi yang 

diraih model Grover kemudian 

disusul oleh model Springate, 

model Zmijewski, dan terakhir 

model Altman Z-score. 

7. ANALISIS 

KEBANGKRUTAN 

DENGAN MODEL 

ALTMAN Z-SCORE PADA 

PERUSAHAAN 

SUBSEKTOR LOGAM & 

SEJENISNYA DI BEI 

PERIODE 2014 

 

Seminar 

Nasional 

Cendekiaw

an 2016 

ISSN (E) : 

2540-7589 

ISSN (P) : 

2460-8696 

26.1 

 

Suci 

Kurniawati 

Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Indonesia 

Rawamangun 

2016 variabel 

terikat 

adalah 

status 

kebangkrut

an 

perusahaan 

dan 

variabel 

Bebas 

(Independe

nt Variable) 

variabel-

variabel 

Perhitungan Z-Score 

dimulai dengan 

menghitung variabel-

variabel yang 

dipergunakan dan 

kemudian memasukan 

nilai variabel tersebut 

kedalam Z-Score 

sehingga mendapatkan 

nilai Z. 

Hasil index Z-Score pada 

perusahaan subsektor logam dan 

sejenisnya tahun 2014 diduduki 

oleh PT. Alaska Industrindo Tbk 

dengan peringkat pertama 

tertinggi dengan kondisi sehat, 

sedangkan yang menduduki 

peringkat paling terakhir dan 

terendah adalah PT. Jakarta Kyoei 

Steel Works Tbk dengan kondisi 

bangkrut. Serta hasil penelitian ini 

tidak konsisten/ sesuai dengan 

kenyataan sebenarnya yang 

menunjukkan bahwa metode 
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rasionya 

adalah X1 

(Likuiditas 

Rasio) , X2 

(Profitabilit

as dalam 

periode 

tertentu 

Rasio ) , 

X3 

(Profitabilit

as Rasio),  

X4 

(Struktur 

keuangan 

Rasio ), X5 

(Perputaran 

modal 

Rasio). 

altman tidak dapat dijadikan alat 

untuk mengindikasikan 

kecendrungan terhadap 

kebangkrutan. 

8. ANALISIS POTENSI 

KEBANGKRUTAN 

DENGAN 

MENGGUNAKAN 

METODE ALTMAN 

ZSCORE, SPRINGATE 

DAN ZMIJEWSKI PADA 

INDUSTRI 

ISSN 

2303-1174                     

Ch. A. 

Sondakh., 

S. Murni., 

Y. 

Mandagie.   

Analisis 

Christoforus 

Adhitya 

Sondakh, Sri 

Murni dan  

Yunita 

Mandagie 

 

Fakultas 

2014 METODE 

ALTMAN 

ZSCORE, 

SPRINGA

TE DAN 

ZMIJEWS

KI 

Metode analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode Altman Z-Score, 

Springate dan 

Zmijewski 

Hasil olah data dengan ketiga 

metode analisis tersebut diperoleh 

hasil yang berbeda satu sama lain, 

serta  terdapat 3 perusahaan yang 

berpotensi bangkrut pada tahun-

tahun tertentu. Dengan demikian, 

disarankan bagi ketiga perusahaan 

tersebut untuk memperbaiki 
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PERDAGANGAN RITEL 

YANG TERDAFTAR DI BEI 

PERIODE 2009-2013 

 

 

Potensi 

Kebangkru

tan…. 

364  Jurnal 

EMBA                            

Vol.2 No.4 

Desember 

2014, Hal. 

364-373 

 

Ekonomi dan 

Bisnis, Jurusan 

Manajemen 

Universitas 

Sam Ratulangi 

Manado 

kinerja keuangannya dengan cara 

meningkatkan penjualan, 

menekan biaya produksi serta 

lebih memahami situasi pasar saat 

ini. 

 

9. ANALISIS 

KEBANGKRUTAN 

METODE ALTMAN Z-

SCORE PADA 

PERUSAHAAN ROKOK 

GO PUBLIC 

Jurnal 

Ilmu & 

Riset 

Manajeme

n Vol. 2 

No. 3 

(2013) 

Anggi Yulia, 

Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Indonesia 

(STIESIA) 

Surabaya 

2013  Kebangkr

uta n 

 Altman 

Z-score 

metode Altman Z-Score Hasil Penelitian menunjukan 

bahwa 2 (Dua) perusahaan rokok 

go public di prediksi dalam 

keadaan rawan kebangkrutan atau 

kondisi waspada, yaitu PT. 

Gudang Garam Tbk dan PT. 

Bentol Internasional Investama 

Tbk.  Sedangkan 1 (Satu) 

perusahaan rokok go public PT. 

Hanjaya Mandala Samperna Tbk 

diprediksi memiliki tingkat 

kebangkrutan rendah ada dalam 

kondisi sehat 
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10. ANALISIS ALTMAN Z-

SCORE, GROVER SCORE, 

SPRINGATE, DAN 

ZMIJEWSKI SEBAGAI 

SIGNALING FINANCIAL 

DISTRESS (Studi Empiris 

Industri Barang-Barang 

Konsumsi di Indonesia) 

 

Accountin

g and 

Manageme

nt Journal, 

Vol. 1, No. 

1, July 

2017 

Niken Savitri 

Primasari 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis, 

Universitas 

Nahdlatul 

Ulama 

Surabaya 

2017 X1 : altman 

score 

X2: grover 

score 

X3: 

springate 

X4: 

Zmijewski 

 

Y: financial 

distress 

 

 Analisis model 

Altman 

 Analisis model 

Grover 

 Analisis 

modelSpringate 

 Analisis model 

Zmijewski 

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa setiap model 

prediksi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digunakan 

untuk memprediksi Financial 

Distress, khususnya Altman Z-

Scores, yang memiliki analisis R2 

yang lebih besar. Hanya model 

Grover G-Score yang memiliki 

nilai t test yang tidak signifikan 

dan uji F lebih besar daripada 

probabilitas tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi Financial 

Distress perusahaan. Hasilnya 

juga menunjukkan bahwa model 

yang paling akurat adalah model 

Altman Z-Score. Pada akhir 

penelitian ini mencoba 

memprediksi 29 perusahaan 

sampel yang digunakan terdaftar 

di Bursa Efek dengan model 

Altman. Hasil yang diprediksi 

menunjukkan bahwa lima 

perusahaan diharapkan 

mengalami Financial Distress di 

masa depan. 
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11. Laporan Keuangan 

Merupakan Alat Dalam 

Memprediksi Kecendrungan 

Terjadinya Kebangkrutan 

Perusahaan Dengan 

Menggunakan Model Altman 

(Study Analisis) 

 

 

 

Jurnal 

Akuntansi/

Volume 

XVIII, No. 

02, Mei 

2014: 166-

187 

Ketut Asmara 

Jaya 

Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi 

Sailendra 

Jakarta 

2014 variabel 

terikat 

adalah 

status 

kebangkrut

an 

perusahaan 

dan 

variabel 

Bebas 

(Independe

nt Variable) 

variabel-

variabel 

rasionya 

adalah X1 

(Likuiditas 

Rasio) , X2 

(Profitabilit

as dalam 

periode 

tertentu 

Rasio ) , 

X3 

(Profitabilit

as Rasio),  

X4 

Metode Altman Z-score Hasil perhitungan Z-Sore PT 

Roda Vivatex Tbk dengan 

menggunakan model Altman 

menunjukkan bahwa pada tahun 

2009 sampai 2013 perusahaan 

berada dalam kategori tidak 

bangkrut dimana nilai Z-Score 

berada diatas 2.99, yaitu 3.8898 

tahun 2009 bernilai 3.8898, tahun 

2010 bernilai 3.6423 tahun 2011 

bernilai 3.1459, tahun 2012 

bernilai 3.5107. sedangkan pada 

tahun 2013 perusahaan berada 

dalam kategori grey area menurut 

model Altman karena nilai yang 

dihasilkan diantara 1.81 -2.99 

yaitu sebesar 2.5439. 
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(Struktur 

keuangan 

Rasio ), X5 

(Perputaran 

modal 

Rasio). 

12. Analisis Prediksi 

Kebangkrutan Perusahaan 

Dengan Menggunakan 

Metode Altman (Z-Score) 

(Studi Pada Subsektor Rokok 

Yang Listing Dan Perusahaan  

Delisting Di Bursa Efek 

Indonesia  Tahun 2009 – 

2013) 

 

 

Jurnal 

Administra

si Bisnis  

(JAB)| 

Vol. 2  No. 

1  Februari 

2015 

Rafles 

W.Tambunan,  

Dwiatmanto 

dan .G. Wi 

Endang N.P 

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

Universitas 

Brawijaya 

Malang 

2015 variabel 

terikat 

adalah 

status 

kebangkrut

an 

perusahaan 

dan 

variabel 

Bebas 

(Independe

nt Variable) 

variabel-

variabel 

rasionya 

adalah X1 

(Likuiditas 

Rasio) , X2 

(Profitabilit

as dalam 

Metode Altman Z-score Pada perusahaan listing terdapat 1 

perusahaan yang masuk dalam 

kategori rawan yang terjadi pada 

tahun 2012, dan kemudian masuk 

dalam kategori bangkrut ditahun 

2013, sedangkan 2 perusahaan 

lainya selalu masuk dalam 

kategori sehat selama 5 tahun 

berturut – turut. Perusahaan 

delisting yang terdiri atas 3 

perusahaan menunjukkan, bahwa 

terdapat 1 perusahaan yang 

pernah masuk dalam kategori 

rawan selama 2 tahun berturut – 

turut, sedangkan 3 tahun analisis 

lainya masuk dalam kategori 

bangkrut. Dua perusahaan lainnya 

berbeda karena selalu masuk 

dalam kategori bangkrut selama 5 

tahun analisis. Hal ini 
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periode 

tertentu 

Rasio ) , 

X3 

(Profitabilit

as Rasio),  

X4 

(Struktur 

keuangan 

Rasio ), X5 

(Perputaran 

modal 

Rasio). 

menunjukkan bahwa tingkat 

keakuratan metode Altman (Z-

Score) tinggi. 
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2.3 Kerangka Konseptual  

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : olahan penulis 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 Metode Altman Z-Score 

X1 =Working Capital to Total 

Assets  

X2 = Retained Earnings to Total 

Assets  

X3 = EBIT  to Total Assets  

X4 = Market Value Equity to 

Book Value of Total Debt  

X5 = Sales to Total Assets 

 

 Metode Springate 

X1 = Working Capital to Total 

Assets  

X2 = Net Before Interest And 

Taxes to Total Assets  

X3 = Net Profit Before Taxes to 

Current Liabilities  

X4 = Sales to Total Asset 

 

Kebangkrutan 

(Y) 

Metode Altman 

Z-Score (X1) 

Metode 

Springate (X2) 

 

X1 

 X2 

 X3 

X4 

 X5 

 X1 

 X2 

 X3 

 X4 


